
Suluh Pembangunan: Journal of Extension and Development   ISSN (print) 2714-8351 
Vol. 5 No. 02, Agustus 2023, Hal. 149-158    ISSN (online) 2686-1488 

 

 149  

 

Partisipasi Anggota Kelompok Tani terhadap Keberlanjutan 

Usahatani Padi Sehat di Desa Rejo Asri Kecamatan Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah 
 

Participation of Farmer Group Members on the Sustainability of Healthy Rice 

Farming in Rejo Asri Village, Seputih Raman District,  

Central Lampung Regency 

 
Oleh: 

Fifi Silvianaˡ, Indah Nurmayasari ˡ, Helvi Yanfika ˡ,Kordiyana. K. Ranggaˡ 
1Program Studi Penyuluhan Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

Jl. Sumantri Brojonegoro 1, Bandar Lampung, 35145, Lampung, Indonesia 
*email: fifisilviana4@gmail.com 

 

Received: February 12, 2023; Revised: July 23, 2023; Accepted: August 28, 2023 

 

 

ABSTRAK 

 
Pemerintah berusaha untuk memenuhi kebutuhan pangan dengan memperkuat pembangunan sektor 

pertanian salah satunya dengan mencanangkan program padi sehat.  Padi sehat memiliki banyak 

manfaatnya jika dibandingkan dengan beras konvensional, permintaan beras sehat masih rendah 

dikarenakan beras sehat termasuk beras dengan harga yang relatif tinggi dibandingkan dengan beras 

biasanya.  Keberlanjutan program akan berhasil terlaksanakan jika diiringi dengan partisipasi petani 

dalam menyukseskan program padi sehat.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi 

anggota kelompok tani di Desa Rejo Asri Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.  

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan responden berjumlah 50 petani padi sehat.  Pemilihan 

lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa desa tersebut 

terdapat kelompok tani yang paling aktif dan mendapatkan Program Desa Berdaya Sejahtera Mandiri 

serta sebagai klaster budidaya usahatani padi sehat di Kecamatan Seputih Raman.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam kategori berpartisipasi dengan 

menggunakan empat indikator, yaitu indikator perencanaan dalam klasifikasi cukup berpartisipasi, 

indikator pelaksanaan dalam klasifikasi sangat berpartisipasi, indikator pengambilan manfaat dalam 

klasifikasi sangat berpartisipasi dan indikator evaluasi dalam klasifikasi sangat berpartisipasi.  

Keberlanjutan usahatani padi dilihat menggunakan 3 indikator, yaitu indikator ekonomi usahatani padi 

sehat dinilai lebih menguntungkan, indikator lingkungan usahatani padi sehat tidak merusak lingkungan, 

dan indikator sosial usahatani padi dapat diterima oleh masyarakat. 

 

Kata kunci: Keberlanjutan, Kelompok Tani, Padi Sehat, Partisipasi 
 

 

ABSTRACT 

 
The government is trying to meet food needs by strengthening the development of the agricultural sector, 

one of which is by launching a healthy rice program. Healthy rice has many benefits when compared to 

conventional rice, the demand for healthy rice is still low because healthy rice includes rice at a 

relatively high price compared to ordinary rice. The sustainability of the program will be successfully 

implemented if it is accompanied by the participation of farmers in the success of the healthy rice 

program. This study aims to determine the level of participation of members of farmer groups in Rejo 

Asri Village, Seputih Raman District, Central Lampung Regency. This study uses a survey method with 

the respondents in this study amounted to 50 healthy rice farmers. The selection of research locations 
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was carried out purposively with the consideration that the village contained the most active farmer 

groups and received the Independent Prosperous Village Program as well as a healthy rice farming 

cultivation cluster in Seputih Raman District. The results showed that the level of participation of farmer 

group members in the participating category using four indicators, namely planning indicators in the 

fairly participating classification, implementation indicators in the highly participating classification, 

benefit-taking indicators in the highly participating classification and evaluation indicators in the highly 

participating classification. Sustainability of rice farming is seen using 3 indicators, namely economic 

indicators of healthy rice farming which are considered more profitable, environmental indicators of 

healthy rice farming that do not damage the environment, and social indicators of rice farming that are 

acceptable to the community. 

 

Keywords: Farmer Groups, Healthy Rice,  Participation, Sustainability 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Mayoritas penduduk di Indonesia 

menjadikan padi yang diolah menjadi beras 

sebagai bahan makanan pokok. Beras 

merupakan salah satu komoditi yang 

berpengaruh terhadap kestabilan ekonomi di 

Indonesia, sebagai salah satu negara yang 

mengkonsumsi beras sebagai makanan 

pokok Indonesia sering kali menghadapi 

masalah pangan yang disebabkan oleh alih 

fungsi lahan pertanian menjadi kawasan 

industri dan pemukiman yang menyebabkan 

penurunan produktivitas beras dan 

perubahan musim yang tidak menentu juga 

menyebabkan produksi beras menurun 

sehingga pemerintah harus mengimpor beras 

untuk memenuhi keperluan nasional. Kondisi 

ini diperburuk dengan adanya krisis ekonomi 

yang berdampak pada daya beli petani 

terhadap sarana produksi terutama pupuk dan 

pestisida (Purnamaningsih, 2006).  

Pemerintah berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan pangan menggunakan cara 

memperkuat pembangunan sektor pertanian.  

Sesuai dengan kondisi setiap tahunnya 

produksi padi semakin meningkat, jika pada 

proses pembudidayaan padi masih secara 

konvensional serta masih menggunakan 

bahan-bahan kimia, dikhawatirkan akan 

menyebabkan permasalahan baru seperti 

berkurangnya bahan-bahan organik tanah. 

Selain itu, penggunaan bahan-bahan kimia 

secara terus-menerus dapat menyebabkan 

dampak negatif bagi kesehatan tubuh 

manusia. Padi sehat memiliki banyak 

manfaatnya jika dibandingkan menggunakan 

beras konvensional. Akan tetapi, permintaan 

beras sehat masih rendah dikarenakan beras 

sehat termasuk beras dengan harga yang 

cukup tinggi dibandingkan dengan beras 

pada umumnya. Segmen pasar dari beras 

sehat masih terbatas sehingga menyebabkan 

beras sehat kurang dikenal oleh masyarakat 

awam.  Walaupun beras sehat kurang 

diminati konsumen, tetapi dalam budidaya 

padi sehat baik untuk keberlanjutan petani 

dalam berusahatani, karena padi sehat 

menggunakan bahan-bahan non kimia yang 

dapat memperbaiki produktivitas lahan 

(Putri, 2019).  

Provinsi Lampung adalah provinsi 

yang sebagian besar masyarakatnya bermata 

pencaharian pada sektor pertanian yang salah 

satunya pada subsektor tanaman pangan 

sebagai petani padi.  Data BPS (2021) 

menunjukkan Kabupaten Lampung Tengah 

mempunyai luas panen sebanyak 113.039,74 

ha yang menempati posisi pertama dari 15 

kabupaten/kota pada Provinsi Lampung.  

Tingkat produksi tanaman padi pada 

Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 

555.127,87 ton. Tingkat produktivitas 

tanaman padi pada Kabupaten Lampung 

Tengah sebanyak 49,11 kw/ha.  Oleh sebab 

itu, Kabupaten Lampung Tengah mempunyai 

potensi yang besar untuk dikembangkannya 

tanaman pangan padi.  Kabupaten Lampung 

Tengah mempunyai 28 kecamatan yang 

dapat dikembangkan menjadi sentra tanaman 

pangan padi salah satu kecamatan yang 

berpotensi di tanami padi yaitu Kecamatan 

Seputih Raman mempunyai luas lahan padi 

terluas 11.678 ha dengan produksi terbanyak 
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66.399 ton, dan produktivitas sebesar 56.86 

ton/ha.  Kecamatan Seputih Raman memiliki 

potensi luas lahan yang cukup untuk sektor 

pertanian padi, jika dibandingkan dengan 

kecamatan lain.   

Pertanian padi konvensional 

mendorong permasalahan yang akan datang 

pada masa depan, sebab penggunaan zat 

kimia yang mengakibatkan pencemaran 

lingkungan, gangguan kesehatan manusia, 

serta penurunan produktivitas. Penurunan 

produktivitas padi konvensional yang berada 

pada Kecamatan Seputih Raman 

menandakan adanya masalah pada kegiatan 

budidaya tanaman padi di kecamatan 

tersebut, mengingat keberlanjutan pertanian 

dipengaruhi dengan tingkat 

produktivitasnya.  Sudjana (2011) 

mengungkapkan bahwa terjadi hubungan 

yang sangat nyata antara pengelolaan tanah 

berkelanjutan serta produktivitas padi, yang 

difasilitasi secara dinamis oleh keberadaan 

biota serta bahan organik tanah.  Jika tanah 

kekurangan unsur hara dipastikan akan tidak 

sehat serta produktivitasnya menurun.  

Kesehatan serta kualitas tanah merupakan 

faktor kunci dalam menunjang keberlanjutan 

produksi padi serta pertanian pada umumnya. 

Pertanian padi sehat yang mampu dijadikan 

solusi masih diragukan oleh banyak petani, 

sebab produksi yang masih rendah pada awal 

peralihan, ketersediaan input padi sehat yang 

masih terbatas, serta pemasarannya yang 

masih sulit. Oleh sebab itu, untuk 

mengembangkannya perlu dipertahankan 

keberlanjutan usahatani padi sehat tersebut, 

salah satunya dengan melihat partisipasi 

anggota kelompok tani. 

Partisipasi anggota atau partisipasi 

petani merupakan keikutsertaan petani secara 

individu maupun kelompok secara sadar 

serta penuh tanggung jawab di bidang 

pertanian. Partisipasi anggota ialah salah satu 

faktor terpenting dalam melaksanakan 

berbagai aktivitas atau kegiatan.  Partisipasi 

tersebut berupa partisipasi pada tahap 

pembentukan keputusan, partisipasi pada 

tahap pelaksanaan, partisipasi pada tahap 

pengambilan manfaat, serta partisipasi pada 

tahap evaluasi (Tulandi, 2018).    

Berdasarkan kondisi setiap tahunnya 

produksi padi semakin tinggi, jika pada 

proses pembudidayaan padi masih secara 

konvensional serta masih menggunakan 

bahan-bahan kimia, dikhawatirkan akan 

menyebabkan permasalahan baru seperti 

berkurangnya bahan-bahan organik tanah. 

Selain itu, penggunaan bahan-bahan kimia 

secara terus-menerus dapat menyebabkan 

dampak negatif bagi kesehatan tubuh 

manusia. 

Adanya permasalahan tersebut, 

sehingga dibuat program pertanian 

berkelanjutan supaya menjaga ketahanan 

pangan nasional.  Program tersebut yaitu 

Program Desa Berdaya Sejahtera Mandiri 

yang diresmikan oleh PT. Bank Syariah 

Mandiri (Mandiri Syariah) bersama 

Lembaga Amil Zakat (Laznas) BSM Umat.  

Padi sehat merupakan suatu inovasi dari 

sektor pertanian pada tanaman padi.  Konsep 

pertanian sehat secara mendasar ialah proses 

pada budidaya tanaman menggunakan cara 

penggunaan bahan-bahan alami yang ramah 

lingkungan, efisien serta tetap menjaga 

produktivitas serta kualitas hasil panen padi 

tersebut.  Keberhasilan program di pengaruhi 

partisipasi anggota kelompok dalam 

mendukung dan melaksanakan program desa 

berdaya sejahtera mandiri yang dilaksanakan 

kelompok tani dalam upaya pertanian ramah 

lingkungan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui “Partisipasi Anggota Kelompok 

Tani terhadap Keberlanjutan Usahatani Padi 

Sehat di Desa Rejo Asri Kecamatan Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah” 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Rejo Asri Kecamatan Seputih Raman 

Kabupaten Lampung Tengah dengan 

pertimbangan bahwa desa tersebut terdapat 

kelompok tani yang paling aktif serta 

menerima Program Desa Berdaya Sejahtera 

Mandiri dan sebagai klaster budidaya 

usahatani padi sehat di Kecamatan Seputih 

Raman.  Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September hingga Oktober 2021. 



Suluh Pembangunan: Journal of Extension and Development   ISSN (print) 2714-8351 
Vol. 5 No. 02, Agustus 2023, Hal. 149-158    ISSN (online) 2686-1488 

 

 152  

 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian survei dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif.  Pemilihan 

lokasi penelitian ini dilakukan secara 

purposive (sengaja) dengan pertimbangan 

bahwa di Kecamatan Seputih Raman 

merupakan salah satu kecamatan yang 

mendapatkan program desa berdaya 

sejahtera mandiri di Kabupaten Lampung 

Tengah.  Total sampel pada penelitian ini 

adalah 50 orang.  Penentuan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik Simple 

Random Sampling. 

Penentuan jumlah sampel yang diteliti 

mengacu pada rumus Yamane dengan 

perhitungan sebagai berikut (Kuncoro dan 

Ridwan 2008). 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1
 

𝑛 =
100

100(0,1)2 + 1
 

𝑛 = 50 orang 

  

Keterangan: 

n =  Jumlah sampel (orang) 

N =  Jumlah populasi (orang) 

d  = Presisi (ditetapkan 10% dengan 

tingkat kepercayaan 90%) sampel 

 

Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder.  Analisis tingkat 

partisipasi anggota kelompok tani 

menggunakan analisis deskriptif.  Indikator 

pengukuran yang digunakan menurut Astuti 

(2009) yakni pengambilan keputusan, 

pelaksanaan, pengambilan manfaat dan 

evaluasi. Skor pengukuran dari 1-4 dengan 

klasifikasi (tidak berpartisipasi, kurang 

berpartisipasi, cukup berpartisipasi, dan 

sangat berpartisipasi).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Partisipasi Anggota Kelompok Tani 

Partisipasi anggota kelompok tani pada 

penelitian ini diukur menggunakan empat 

indikator yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengambilan manfaat dan evaluasi.  

 

Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan pada penelitian ini 

adalah keikutsertaan anggota dalam 

menyampaikan sumbangan pemikiran serta 

penyusunan perencanaan program. Tahap 

perencanaan pada penelitian ini dinilai sesuai 

keikutsertaan petani pada musyawarah dalam 

rangka penyusunan kegiatan kelompok tani, 

dan persiapan pembuatan benih padi sehat, 

pupuk organik, dan pestisida nabati.  Sebaran 

Partisipasi anggota poktan pada tahap 

perencanaan dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1 

Partisipasi anggota poktan  

tahap perencanaan 

Klasifikasi Skor 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Tidak berpartisipasi 16,0−28,0   0   0 

Kurang berpartisipasi 28,1−40,0   0   0 

Cukup berpartisipasi 40,1−52,0 28 56 

Sangat berpartisipasi 52,1 −64,0 22 44 

Jumlah  50      100 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa, 

partisipasi anggota kelompok tani pada tahap 

perencanaan berada pada rentang skor 

40,1−52,0 sebanyak 28 orang dengan 

persentase sebesar 56 persen.  Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipasi anggota 

kelompok tani pada tahap perencanaan 

termasuk dalam kategori cukup 

berpartisipasi.  Artinya petani pada penelitian 

ini telah mengikuti kegiatan perencanaan 

pada program Desa Berdaya Sejahtera 

Mandiri.  Kegiatan perencanaan tersebut 

dilakukan pada awal petani akan 

berusahatani padi sehat. Kegiatan 

perencanaan yang diikuti petani antara lain 

mengikuti musyawarah dalam rangka 

pembentukan struktur organisasi 

Perkumpulan Poktan Gapsera Sejahtera 

Mandiri, mengikuti musyawarah dalam 

rangka persiapan pembuatan pupuk organik 

cair, mengikuti musyawarah dalam rangka 

persiapan pembuatan pupuk organik padat, 

mengikuti musyawarah dalam rangka 

persiapan pemilihan lokasi tanam, mengikuti 

musyawarah dalam rangka persiapan lahan 

tanam, mengikuti musyawarah dalam rangka 

pembenihan padi sehat, mengikuti 

musyawarah dalam rangka persiapan 
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penanaman bibit padi sehat, mengikuti 

musyawarah dalam rangka persiapan 

pemeliharaan padi sehat, mengikuti 

musyawarah dalam rangka persiapan panen, 

mengikuti musyawarah dalam rangka 

persiapan pengeringan gabah, penggilingan, 

pengemasan dan pemasaran padi sehat.  Hal 

ini sejalan dengan penelitian Sarjan (2021) 

yang menyatakan bahwa pada tahap 

perencanaan anggota kelompok tani dalam 

program penyuluhan menunjukkan kategori 

tinggi dengan persentase 76,11%. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pada penelitian ini 

ialah rangkaian aktivitas pemanfaatan 

sumber daya serta dana sebagai penentu 

keberhasilan kegiatan.  Tahap pelaksanaan 

pada penelitian ini dinilai berdasarkan 

keikutsertaan petani dalam kegiatan 

pembuatan benih padi sehat, pupuk organik, 

dan pestisida nabati, dan pendampingan 

dalam optimalisasi pemanfaatan benih padi 

sehat, pupuk organik, dan pestisida nabati.  

Sebaran Partisipasi anggota poktan pada 

tahap pelaksanaan dapat dilihat fpada fTabel 

2. F 

 

Tabel 2. 

Partisipasi anggota poktan  

tahap pelaksanaan 
Klasifikasi Skor Jumlah 

f(orang) 

Persentase 

f(%) 

Tidak fberpartisipasi 13,0 - 22,7       f0  f f0 

Kurang 
fberpartisipasi 

22,8−32,5  F  0 f  f f0 

Cukup fberpartisipasi 32,6−42,3       10 20 

Sangat 

fberpartisipasi 
42,4−52,0       40 80 

Jumlah       50  f f f f100 

 

Tabel f2 fmenunjukkan fbahwa, 

fpartisipasi fanggota fkelompok ftani fpada 

ftahap fpelaksanaan fberada fpada frentang 

fskor f42,4−52,0 fsebanyak f40 forang 

fdengan fpersentase f80 fpersen. f fHal fini 

fmenunjukkan fbahwa fpartisipasi fanggota 

fkelompok ftani fpada ftahap fpelaksanaan 

ftermasuk fdalam fkategori fsangat 

fberpartisipasi. f fArtinya fpetani fdalam 

fpenelitian fini fmengikuti fseluruh fkegiatan 

fprogram fDesa fBerdaya fMandiri. F 

Kegiatan usahatani dimulai dengan 

penyediaan benih padi sehat, pembuatan 

pupuk organik, dan juga pembuatan pestisida 

nabati. Kegiatan ini lakukan oleh petani yang 

telah diberi tugas untuk memproduksinya, 

setelah bahan tersebut telah tersedia, maka 

akan dibagikan kepada petani yang 

mengikuti program ini secara gratis. Selain 

bahan-bahan tersebut petani juga diberikan 

modal berupa pinjaman sebesar 

Rp.1000.000,00 permusim tanam. Semua 

petani menggunakan input produksi tersebut 

untuk usahatani padi sehat. Petani 

berpartisipasi melakukan kegiatan usahatani 

mulai dari pembenihan, penanaman, 

perawatan, penanganan hama penyakit, 

panen dan pasca panen dengan baik. Petani 

juga melakukan pengolahan pasca panen 

padi sehat di pabrik yang telah tersedia 

hingga pemasaran produk. Selain itu, petani 

juga berpartisipasi untuk mengikuti 

pendampingan-pendampingan pada saat 

kegiatan usahatani dilakukan, seperti 

kegiatan penyuluhan optimalisasi 

pemanfaatan benih padi sehat, penyuluhan 

optimalisasi pemanfaatan pupuk organik, dan 

penyuluhan optimalisasi pemanfaatan 

pestisida nabati 

 fPada fusahatani fpadi fsehat fpada 

penelitian fini fdibentuk fkelompok fyang 

bernama fGapsera fSejahtera fMandiri fyang 

berjumlah f100 fpetani. f fKelompok tersebut 

di ffasilitasi fdengan fpabrik fyang 

memproduksi finput fproduksi fpadi fsehat 

seperti, fpupuk, fbenih, fpestisida falami, 

serta fmemproduksi fhasil fdari fusahatani 

fpadi fsehat fhingga fpemasaran. f fMasing-

masing fanggota fmemiliki ftugas fdan fperan 

fdalam fmengelola fpabrik ftersebut. Hal ini 

sejalan dengan  penelitian  Sianturi (2019) 

yang fmenyatakan bahwa kelompok tani / 

Gapoktan yang mengikuti program usahatani 

padi sehat diberikan modal dan fasilitas 

sehingga memiliki tanggung jawab dan tugas 

masing-masing. 

 

Tahap fPengambilan fManfaat 

Tahap fpengambilan fmanfaat fpada 

fpenelitian fini fmerupakan fpengoptimalan 

fhasil fpanen. f fTahap fpengambilan fmanfaat 
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fpada fpenelitian fini fdinilai fberdasarkan 

fkeikutsertaan fpetani fdalam fpemanfaatan 

fhasil fpanen, fdan fkeuntungan fhasil fpanen.  

Sebaran fPartisipasi fanggota fpoktan fpada 

ftahap fpengambilan fmanfaat fdapat fdilihat 

fpada fTabel f3. 

 
Tabel f3 

Partisipasi anggota poktan tahap pengambilan 

manfaat 

Klasifikasi Skor 
Jumlah 

f(orang) 

Persen

-tase 

f(%) 

Tidak fberpartisipasi 6,0−10,5 0   f0 

Kurang fberpartisipasi 10,6−15,1 0 f f0 

Cukup fberpartisipasi 15,2−19,7 14 28 

Sangat fberpartisipasi 19,8−24,0 36 72 

Jumlah  50  f f 100 

fBerdasarkan Tabel f3 fdiketahui 

fbahwa fpartisipasi fanggota fkelompok ftani 

fpada ftahap fpengambilan fmanfaat fberada 

fpada frentang fskor f19,8−24,0 fsebanyak 

f36 forang fdengan fpersentase f72 fpersen. F 

Hal fini fmenunjukkan fbahwa fpartisipasi 

fanggota fkelompok ftani fpada ftahap 

fpengambilan fmanfaat ftermasuk fdalam 

fkategori fsangat fberpartisipasi. f fArtinya 

fdengan fusahatani fpadi fsehat, fpetani fikut 

fserta fdalam f fmemanfaatkan fhasil fdari 

fusahatani fpadi fsehat ftersebut. f fUsahatani 

fpadi fsehat fmenghasilkan fbulir fpadi fyang 

flebih fbersih, ftidak fmudah fhancur fdan 

fberbobot. f fUsahatani fpadi fsehat flebih 

ftahan fterhadap fserangan fhama fdan 

fpenyakit fserta flebih ftahan fdengan 

fperubahan fiklim, fsehingga fproduksi fyang 

fdihasilkan fakan flebih fbesar fjika 

fdibandingkan fdengan fusahatani fpadi 

fbiasa. f  

Tahap fevaluasi 

Tahap fevaluasi fpada fpenelitian fini 

fmerupakan fpenilaian fpelaksanaan fkegiatan 

fsecara fmenyeluruh. f fTahap fevaluasi fpada 

fpenelitian fini fdinilai fberdasarkan fpenilaian 

fpetani fterhadap fpelaksanaan fkegiatan fsesuai 

fdengan frencana fyang fditetapkan, fdan 

fpenyimpangan fdalam fpelaksanaan fkegiatan. f 

fSebaran fPartisipasi fanggota fpoktan fpada 

ftahap fevaluasi fdapat fdilihat fpada fTabel f4. 

Berdasarkan fTabel f4 fmenunjukkan 

bahwafpartisipasi fanggota fkelompok ftani 

pada ftahap fevaluasi fberada fpada frentang 

skor f42,4−52,0 fsebanyak f37 forang dengan 

persentase f74 fpersen. F  Hal fini 

menunjukkan fbahwa fpartisipasi fanggota 

kelompok ftani fpada ftahap fevaluasi 

termasuk fdalam fkategori fsangat 

berpartisipasi. f fArtinya fpetani fpada 

penelitian fini fberpartisipasi fdalam 

kegiatan fevaluasi fProgram fDesa fBerdaya 

Sejahtera fMandiri. f fSetiap fkegiatan 

pelaksanaan fakan fdilakukan fkegiatan 

evaluasi funtuk fmembahas fkesesuaian 

rencana fprogram fdengan fkegiatan fyang 

telah fdilaksanakan. f fKegiatan fevaluasi 

biasanya fdilakukan fsaat fpertemuan 

kelompok ftani. f fKegiatan fini fdilakukan 

untuk fmengetahui fdampak fatau fmanfaat 

apa fyang fdiperoleh fpetani fserta 

mengevaluasi fkekurangan-kekurangan 

dalam fkegiatan fsebagai fbahan 

pertimbangan fkegiatan fselanjutnya. 

 
Tabel f4 

Partisipasi anggota poktan 

tahap evaluasi 

Klasifikasi Skor 
Jumlah 

f(orang) 

Persentase 

f(%) 

Tidak fberpartisipasi 13,0−22,7 0 0 

Kurang fberpartisipasi 22,8−32,5 0 0 

Cukup fberpartisipasi 32,6−42,3 13 26 

Sangat fberpartisipasi 42,4−52,0 37 74 

Jumlah  50 100 

 

Kegiatan fevaluasi fyang fdilakukan 

fberupa fevaluasi fkegiatan fpembuatan fpupuk 

forganik, fevaluasi fkegiatan fpembuatan 

fpertisida falami, fevaluasi fkegiatan 

fpembenihan, fevaluasi fkegiatan fpenanaman, 

fevaluasi fkegiatan fperawatan ftanaman, 

fevaluasi fkegiatan fpenanganan fhama fdan 

fpenyakit, fevaluasi fkegiatan fpanen, fserta 

fevaluasi fkegiatan fpasca fpanen. f fDiharapkan 

fdengan fadanya fkegiatan fevaluasi fini, 

fProgram fDesa fBerdaya fSejahtera fMandiri 

fakan fberjalan fdengan fbaik fdan fdapat 

fmengurangi fserta fmengantisipasi 

fpermasalahan fatau fkendala fyang fdihadapi 

fpada fkegiatan fusahatani fselanjutnya, 

fsehingga fprogram fini fdapat fmemberikan 

fmanfaat fyang foptimal fkepada fpara fpetani.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Safira, 

Rangga, dan Viantimala (2017) yang 
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menyatakan bahwa partisipasi petani 

UP2PJK dalam pengambilan manfaat berada 

pada klasifikasi tinggi artinya, petani telah 

merasakan manfaat secara langsung dari 

kegiatan program UP2PJK yang sudah 

dilakukan.  

 

Keberlanjutan fUsahatani fPadi fSehat 

Keberlanjutan fusahatani fpadi fsehat 

fpada fpenelitian fini fdiukur fmenggunakan 

ftiga findikator fyaitu faspek fekonomi, 

faspek flingkungan, fdan faspek fsosial. f 

 

Aspek fEkonomi 

Aspek fekonomi fpada fpenelitian fini 

fmerupakan ftingkat fperolehan fyang 

fdihasilkan fpetani fdalam fmenanam fpadi 

fsehat. f fAspek fekonomi fpada fpenelitian 

fini fdinilai fberdasarkan fsegala 

fkeuntungan fpetani fdalam fberusahatani 

fpadi fsehat, fseperti fhasil fproduksi fyang 

flebih ftinggi, fharga fjual, fserta fbiaya 

fproduksi. Sebaran responden berdasarkan 

keberlanjutan usahatani dalam aspek 

ekonomi dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. 

Keberlanjutan usahatani padi sehat pada 

aspek ekonomi 

Klasifikasi Skor 
Jumlah 

f(orang) 

Persentas

e f(%) 

Tidak 

fberkelanjutan 
5,0−8,7  f0 0 

Kurang 

fberkelanjutan 
8,8−12,5  f0 0 

Cukup 

fberkelanjutan 
12,6−16,3  f6 12 

Sangat 

fberkelanjutan 
16,4−20,0 44 88 

Jumlah  50 100 

 

Berdasarkan Tabel f5 fmenunjukkan 

bahwa, fkeberlanjutan fusahatani fpadi fsehat 

berdasarkan faspek fekonomi fberada fpada 

rentang fskor f16,4−20,0 fsebanyak f44 

orang fdengan fpersentase f88 fpersen. F  Hal 

ini fmenunjukkan fbahwa fkeberlanjutan 

usahatani fpadi fsehat fberdasarkan faspek 

ekonomi ftermasuk fdalam fkategori fsangat 

berkelanjutan. F   Artinya fusahatani fpadi 

sehat fberdasarkan faspek fekomoni fdapat 

diusahakan fsecara fterus fmenurus, fkarena 

memberikan fkeuntungan fyang flebih tinggi 

dibandingkan fmenggunakan fusahatani padi 

konvensional. f fUsahatani fpadi fsehat 

menghasilkan fbulir fpadi fyang flebih 

bersih, ftidak fmudah fhancur fdan 

fberbobot. f fProduksi fyang fdihasilkan fdari 

fusahatani fpadi fsehat flebih ftinggi fjika 

fdibandingkan fdengan fusahatani fpadi 

fbiasa. f fProduksi fpadi fsehat fper f0,25 fha 

fdapat fmenghasilkan fproduksi fsebanyak 

f2-3 fton, fsedangkan fsebelumnya fpetani 

fmengusahakan fpadi fkonvensional fhanya 

fdapat fmemproduksi fpadi fsekitar f1-2 fton 

fper f0,25 fha. 

Selain fjumlah fproduksi fyang flebih 

fbesar, fharga fjual fpadi fsehat fjuga flebih 

fmahal fjika fdibandingkan fdengan fpadi 

fbiasa. f fHarga fjual fpadi fsehat fmencapai 

fRp5.000 fper fkilogram funtuk fpadi fyang 

fmasih fbasah, fsedangkan fpadi fbiasa 

fhanya fmencapai fsekitar fRp3.000 fhingga 

fRp4.000 fperkilogram. f fBiaya fproduksi 

fpadi fsehat fjuga fjauh flebih frendah fjika 

fdibandingkan fdengan fpadi fkonvensional. 

fHal ftersebut fdikarenakan finput fproduksi 

fpadi fsehat fdiproduksi fsendiri fdengan 

fmemanfaatkan fbahan-bahan forganik. f  

Harga fjual fpadi fsehat fyang flebih 

ftinggi fdengan fbiaya fproduksi fyang flebih 

frendah fmembuat fpetani fpadi fsehat 

fmendapatkan fkeuntungan fyang flebih 

fbesar fjika fdibandingkan fdengan 

fusahatani fpadi fbiasa. f fPetani fdapat 

fmenggunakan fhasil fusahatani funtuk 

fmemenuhi fkebutuhan fkeluarganya. f 

fBerdasarkan fhal ftersebut, fusahatani fpadi 

fsehat fpada fpenelitian fini fsecara fekonomi 

fdapat fdiusahakan fsecara fterus fmenerus 

fatau fberkelanjutan. f fHal fini fsejalan 

fdengan fpenelitian fOktami f(2014) fyang 

fmenyatakan fbahwa fkeikutsertaan fpetani 

fdalam     fprogram f   sertifikasi f    RA f  

(Rainforest Alliance) berpengaruh fpositif 

fterhadap fpetani funtuk fmelaksanakan  

fusahatani fkopi fyang fberkelanjutan. f 

 

Aspek fLingkungan 

Aspek flingkungan fpada fpenelitian fini 

fmerupakan ftingkat fperolehan fyang 

fdihasilkan fpetani fdalam fmenanam fpadi fsehat. 

f fAspek flingkungan fpada fpenelitian fini fdinilai 
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fberdasarkan fsegala fkeuntungan fpetani fdalam 

fberusahatani fpadi fsehat, fseperti fhasil 

fproduksi fyang flebih ftinggi, fharga fjual, fserta 

fbiaya fproduksi. Sebaran responden 

berdasarkan keberlanjutan usahatani dalam 

aspek lingkungan dapat dilihat pada Tabel 6.  

 
Tabel 6. 

Keberlanjutan usahatani padi sehat pada aspek 

lingkungan 

Klasifikasi Skor 
Jumlah 

f(orang) 

Persentase 

f(%) 
Tidak fberkelanjutan 

 f f6,0−10,5  f0  f0 
Kurang fberkelanjutan 10,6−15,1  f0  f0 
Cukup fberkelanjutan 15,2−19,7 13 26 
Sangat fberkelanjutan 19,8−24,0 37 74 

Jumlah  50 100 

 

Berdasarkan Tabel f6 fdiketahui fbahwa, 

fkeberlanjutan fusahatani fpadi fsehat 

fberdasarkan faspek fingkungan fberada fpada 

frentang fskor f19,8−24,0 fsebanyak f37 forang 

fdengan fpersentase f74 fpersen. f fHal fini 

fmenunjukkan fbahwa fkeberlanjutan fusahatani 

fpadi fsehat fberdasarkan faspek flingkungan 

ftermasuk fdalam fkategori fsangat 

fberkelanjutan. f fArtinya fjika fdilihat fdari 

faspek flingkungan fusahatani fpadi fsehat 

fmerupakan fusahatani framah flingkungan 

fyang fdapat fdiusahakan fsecara fterus 

fmenerus. f fTekstur ftanah fpada flahan 

fgarapan fmendukung fpertumbuhan fpadi 

fsehat fdengan fbaik, fdikarenakan flahan 

funtuk fusahatani fpadi fsehat fmerupakan 

flahan fpilihan, fyang fdipilih fberdasarkan 

fpotensi flahannya. f fUsahatani fpadi fsehat 

fdapat ftumbuh fdengan fbaik fpada flahan 

fgarapan fwalaupun ftidak fdilakukan folah 

ftanah. f fPadi fsehat fjuga fdapat ftumbuh 

fdengan fbaik fpada flahan fgarapan 

fwalaupun ftidak fdilakukan fpemupukan 

fsecara fintensif. 

Usahatani fpadi fsehat fdapat 

fmengurangi fkerusakan flahan fdan 

flingkungan fsekitar. f fPenggunaan fpupuk 

forganik fdan fpestisida falami, 

fmengakibatkan fpenggunaan fbahan-bahan 

fkimia fyang fdapat fmerusak flingkungan 

fmenjadi fberkurang. f fHal fini fmembuat 

flahan fsemakin fsubur fdalah fjangka fwaktu 

fyang fpanjang. f fSelain fitu fekosistem fdi 

flingkungan fusahatani fjuga fakan fsemakin 

fmembaik fdari fsebelumnya. f fUsahatani 

fpadi fsehat fdinilai fdari faspek flingkungan 

ftidak fmerusak fbahkan fmemperbaiki 

fkesuburan ftanah, fsehingga fdapat 

fdiusahakan fsecara fterus fmenerus fdan 

fberkelanjutan. 

 

Aspek fSosial 

Aspek fsosial fpada fpenelitian fini 

fmerupakan fkesesuaian finovasi fdengan 

fkondisi fpertanian fdi fmasyarakat. f fAspek 

fsosial fpada fpenelitian fini fdinilai fberdasarkan 

fusahatani fpadi fsehat fyang fdapat fditerima 

fmaysarakat, fdan fkesesuaian fpola fpertanian 

fyang fberlaku fdi fmasyarakat. Sebaran 

responden berdasarkan keberlanjutan 

usahatani dalam aspek sosial dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

 
Tabel 7 

Keberlanjutan usahatani padi sehat pada aspek 

sosial 

Klasifikasi Skor 
Jumlah 

f(orang) 

Persentase 

f(%) 
Tidak fberkelanjutan 4,0−7,0  f0  f0 

Kurang fberkelanjutan 7,1−10,0  f0  f0 
Cukup fberkelanjutan 10,1−13,0  f5 10 
Sangat fberkelanjutan 13,1−16,0 45 90 

Jumlah  50 100 

 

Berdasarkan Tabel f7 fdiketahui 

fbahwa, fkeberlanjutan fusahatani fpadi 

fsehat fberdasarkan faspek fsosial fberada 

fpada frentang fskor f13,1−16,0 fsebanyak 

f45 forang fdengan fpersentase f90 fpersen. f 

fBerdasarkan fhal fdiketahui fbahwa 

fkeberlanjutan fusahatani fpadi fsehat 

fberdasarkan faspek fsosial ftermasuk fdalam 

fkategori fsangat fberkelanjutan. f fArtinya 

fsecara fsosial fusahatani fpadi fsehat fdapat 

fditerima foleh fmasyarakat fdaerah 

fpenelitian. f fPola fpertanian f(pertanian 

framah flingkungan) fpadi fsehat fsesuai 

fdengan fpola fpertanian fyang fberlaku 

fsebelumnya. f fSecara fteknis fusahatani 

fpadi fsehat fdan fpadi fbiasa ftidak fjauh 

fberbeda fpengolahannya, fhanya fbenih, 

fpupuk, fdan fpertisida fyang fdigunakan 

flebih fsedikit fatau ftanpa fbahan-bahan 

fkimia. f fHal ftersebut fmenjadikan 

fusahatani fpadi fsehat fdapat fditerapkan 

fdengan fbaik foleh fpetani, fdikarenakan 
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fpolanya fsama fdengan fusahatani fyang 

fbiasa fpetani fkerjakan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil fpenelitian fmenunjukkan fbahwa, 

ftingkat fpartisipasi fanggota fkelompok ftani 

fpada fkategori fberpartisipasi fdengan 

fmenggunakan fempat findikator fyaitu 

findikator fperencanaan fdalam fklasifikasi 

fcukup fberpartisipasi, findikator fpelaksanaan 

fdalam fklasifikasi fsangat fberpartisipasi, 

findikator fpengambilan fmanfaat fdalam 

fklasifikasi fsangat fberpartisipasi fdan findikator 

fevaluasi fdalam fklasifikasi fsangat 

fberpartisipasi. f fKeberlanjutan fusahatani fpadi 

fdilihat fmenggunakan f3 findikator fyaitu 

findikator fekonomi fusahatani fpadi fsehat 

fdinilai flebih fmenguntungkan, findikator 

flingkungan fusahatani fpadi fsehat ftidak 

fmerusak flingkungan, fdan findikator fsosial 

fusahatani fpadi fdapat fditerima foleh 

fmasyarakat. 

 

 

SANWACANA 

 

Ucapan fterima fkasih fpenulis ftujukan 

fkepada fdosen fpembimbing, fkeluarga fserta 

fteman-teman fyang fsudah fmembantu fhingga 

fterselesaikannya fpenelitian fini. fUcapan 

fterima fkasih fjuga fpenulis ftujukan fkepada 

fpihak-pihak fyang fsudah fmembimbing, 

fmengarahkan, fmembantu fserta 

fmenyampaikan fmasukan fpada fpelaksanaan 

fpenelitian fini. 
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